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ABSTRAK 

Pengaruh Penggunaan Media Kartu Kuartet Terhadap Hasil dan Motivasi Belajar 

Siswa SMP Dalam Pembelajaran IPA. Keterbatasan media pembelajaran yang digunakan 

guru membuat hasil belajar dan motivasi siswa rendah. Penelitian bertujuan mengkaji 

pengaruh penggunaan media kartu kuartet terhadap hasil dan motivasi belajar siswa SMP. 

Media kuartet ini memiliki kelebihan dilengkapi dengan gambar berwarna dan menarik serta 

dilengkapi penjelasan gambar Jenis penelitian quasi experiment dengan Non-Equivalent 

Control Group Design. Lokasi penelitian di SMP Negeri 3 Bondowoso dan sampel penelitian 

sebanyak 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan tes dan 

angket. Uji hipotesis yang digunakan adalah independent sample t test. Hasil penelitian 

diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, 

sedangkan nilai rata-rata motivasi belajar di kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan signifikansi (2-tailed) yaitu 0,000 yang berarti lebih 

kecil dari 0,05. Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

kartu kuartet berpengaruh signifikan terhadap hasil dan motivasi belajar siswa SMP pada 

pembelajaran IPA. 

 

Kata kunci: media kartu kuartet, hasil belajar, motivasi belajar. 
 

ABSTRACT 

The Effect of Using Quartet Card Media on the Learning Outcomes and Motivation of 

Junior High School Students in Learning Science. The limitations of the learning media 

used by the teacher make learning outcomes and student motivation low. The aim of this 

study was to examine the effect of the use of quartet card media on the learning outcomes 

and motivation of junior high school students. This quartet media has the advantage of being 

equipped with colorful and attractive pictures and is equipped with an explanation of the 

picture. Type of quasi-experiment research with Non-Equivalent Control Group Design. The 

research location was at SMP Negeri 3 Bondowoso and the research samples consisted of 2 

classes, namely the experimental class and the control class. The instruments used were tests 

and questionnaires. The hypothesis test used is the independent sample t test. The results 

showed that the average value of student learning outcomes in the experimental class was 

higher than the control class, while the average value of learning motivation in the 

experimental class was higher than the control class. Based on the results of the hypothesis 

test, it was found that the significance (2-tailed) was 0.000 which means it is smaller than 

0.05. Based on the results of the study it can be concluded that the use of quartet card media 

has a significant effect on the learning outcomes and motivation of junior high school students 

in science learning 

 

Keywords: quartet card media, learning outcomes, learning motivation. 

 

http://jurnallensa.web.id/index.php/lensa
mailto:rusdian@unej.acid


Lensa (Lentera Sains): Jurnal Pendidikan IPA 

Vol. 13, No. 1, hlm. 39-46, 2023 

40| LENSA (Lentera Sains) Vol. 13, No. 1, hlm. 39-46, 2023 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran bisa dikatakan interaksi antara guru dan siswa (Kelana dan Wardani, 

2021). Hubungan guru dan siswa ketika kegiatan pembelajaran bersifat timbal balik, dan 

kedua pihak saling mempengaruhi satu sama lain. IPA dapat didefinisikan sebagai susunan 

sistematis dari penemuan-penemuan ilmiah yang bisa berbentuk fakta, aturan, prinsip, 

gagasan, konsep, dan lainnya (Wedyawati dan Lisa, 2019). Pembelajaran tentang IPA ini yaitu 

pembelajaran yang meliputi makhluk hidup sampai beragam benda mati yang ada di bumi, isi 

bumi maupun yang jauh di angkasa.  

Menurut Syahputra, 2020, menyatakan faktor internal dan eksternal mempengaruhi 

belajar siswa. Faktor internal berupa faktor dari dalam seperti psikologis, fisiologis, fisik, 

kelelahan, dan motivasi siswa. Sedangkan guru, lingkungan belajar, model pembelajaran, dan 

media pembelajaran adalah contoh dari faktor eksternal. Dengan demikian penggunaan media 

belajar dan motivasi belajar yang kuat sama-sama penting untuk menciptakan pembelajaran 

yang efektif.  

Media pembelajaran merupakan alat untuk menghantarkan pesan kepada siswa pada 

proses belajar yang nantinya bisa menumbuhkan minat dan juga menarik perhatian siswa 

(Arsyad, 2011). Penggunaan media belajar selama proses pembelajaran juga mampu 

menginspirasi siswa untuk mengembangkan minat dan keinginannya. Melainkan bisa 

menumbuhkan motivasi siswa, media belajar yang digunakan menunjang peningkatkan 

pemahaman siswa pada pembelajaran (Rahman et al., 2017). 

Motivasi adalah sesuatu penggerak perilaku individu untuk mencapai suatu hasil atau 

tujuan nyata yang ingin dicapai (Haryono, 2016). Selain itu menurut Huda, 2017, menjelaskan 

bahwa motivasi juga disebut sebagai kekuatan yang mendorong seseorang untuk bertindak 

dan menetapkan arah tujuan seseorang, motivasi dapat mengubah perilaku seseorang dan 

menciptakan serangkaian keadaan yang membuat seseorang ingin bertindak seperti apa yang 

mereka inginkan. Motivasi tidak hanya mempengaruhi terjadinya tindakan, motivasi  juga 

mempengaruhi hasil tindakan. Motivasi belajar yang tinggi pada siswa akan berdampak 

langsung pada hasil belajarnya (Budiarso, 2016; Kusnandar, 2019). Sehingga dengan 

demikian bisa dikatakan motivasi belajar yaitu sebuah kekuatan berasal dari diri siswa untuk 

mau belajar dan rajin melakukannya sehingga dapat menginspirasi siswa untuk mengerahkan 

hasil terbaik yang merupakan tujuan utama yang diinginkan sewaktu melaksanakan kegiatan 

pembelajaran.  

Hasil belajar didefinisikan sebagai hasil yang sudah dicapai siswa ketika selesai 

mengerjakan aktivitas pelajaran yang meliputi komponen kognitif, afektif, dan psikomotorik, 

hasil capaian siswa tersebut bisa diterangkan menggunakan simbol, angka, huruf, atau kalimat 

yang bisa menggambarkan kemampuan siswa pada proses tertentu (Wahyuningsih, 2020). 

Guru dapat mengetahui kemajuan atau kekurangan siswa melalui hasil belajar (Fadillah, 2016; 

Kurniawan et al., 2017). Sehingga dapat ditarik kesimpulan hasil belajar adalah komponen 

yang berperan penting pada aktivitas belajar, sebab hasil belajar dijadikan pengukur 

keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan wawancara terbatas peneliti dengan guru IPA SMP Negeri 3 Bondowoso 

yang menyatakan bahwa aktif dan tidaknya siswa bergantung pada penggunaan media 

pembelajaran dan pengelolaan kelas yang digunakan. Berdasarkan observasi yang sudah 

dilakukan terdapat beberapa guru menggunakan metode ceramah saat pembelajaran, hal 

tersebut dilakukan guru untuk lebih mudah dalam penyampaian materi serta dapat 

menghemat waktu saat pembelajaran. Namun, penggunaan metode ceramah yang terlalu 

sering digunakan oleh guru membuat motivasi yang berupa semangat dan dorongan untuk 

belajar pada diri siswa menjadi rendah hal tersebut terlihat dari keterlibatan siswa yang sangat 

sedikit atau pasif saat pembelajaran. Hasil wawancara di atas didukung dengan pendapat 

Insani, 2016, yang menjelaskan persentase tertinggi yang dipilih guru IPA untuk mengajarkan 

materi yang sulit tersebut yaitu dengan menggunakan metode ceramah sebesar 30 %. Siswa 

yang bosan mendengarkan ceramah menjadi pasif dan kurang fokus ketika mempelajari 

materi pembelajaran karena diakibatkan dari kekurangan metode ceramah (Pratiwi et al., 

2018). 
Peneliti juga memperoleh hasil wawancara dengan siswa kelas VIII yang mengatakan 

materi kelas VII yaitu organisasi kehidupan makhluk hidup adalah materi belajar yang susah di 

pelajari dan diingat akibatnya membuat hasil belajar menjadi rendah. Hasil wawancara 
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tersebut didukung dengan pernyataan Indriani et al., 2016, menyatakan organel sel dan jenis-

jenis jaringan hewan dan tumbuhan adalah salah satu konsep yang sulit untuk diingat. Istilah 

biologi lain yang juga perlu siswa kenali yaitu lisosom, mitokondria, nukleus, xilem, dan floem. 

Dan juga pernyataan menurut Marti et al., 2014, yang menyatakan semua pengertian yang 

membentuk materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup bersifat abstrak, untuk 

menyajikan materi tidak saja dilakukan dengan bentuk ceramah dan hafalan melainkan perlu 

ada semacam media untuk membentuk memvisualisasikan sifat abstrak materi. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa materi yang sulit untuk dipelajari dan diingat oleh siswa tersebut 

bukan berarti materi tersebut tidak diajarkan guru kepada siswa melainkan tetap diajarkan 

namun harus diajarkan dengan menggunakan media pembelajaran. 

Media belajar yang dapat meningkatkan motivasi dan keberhasilan akademik siswa yaitu 

dengan menggunakan media permainan, media permainan dalam belajar yang bisa 

menunjang motivasi belajar siswa adalah  dengan media permainan kartu kuartet (Lestari et 

al., 2020). Kartu kuartet didefinisikan sebagai pengelompokkan empat kartu yang terbuat dari 

kertas tebal yang menyerupai tiket dan terdiri atas beberapa kartu bergambar serta terdapat 

tulisan yang menerangkan masing-masing kartu gambar (Ismail et al., 2020). Pada kartu 

kuartet terdapat keterangan deskripsi gambar yang tertera. Setiap tema kartu kuartet tertera 

pada bagian teratas dengan huruf yang lebih tebal dan ukuran huruf yang lebih besar. 

Sedangkan untuk sub tema kuartet terdiri atas empat jenis tulisan yang ada di bawah tema 

kartu kuartet, dan untuk gambar serta kalimat penjelasan sub tema kartu  kuartet berada 

dibagian paling bawah tulisan sub tema kuartet. Hal tersebut didukung pernyataan Izza, 2018, 

menyatakan media kartu kuartet memuat gambar dan tulisan yang mampu menumbuhkan 

minat dan perhatian siswa  dalam mempelajari materi belajar, sekaligus membantu siswa 

dalam mengkomunikasikan pesan yang berasal dari isi kartu. 
Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini sebagai berikut: 1) Mengkaji pengaruh 

penggunaan media kartu kuartet terhadap hasil belajar siswa SMP pada pembelajaran IPA; 

dan 2) Mengkaji pengaruh penggunaan media kartu kuartet terhadap motivasi belajar siswa 

IPA SMP pada pembelajaran IPA. 

 

METODE 

Lokasi dilaksanakan penelitian yaitu di SMPN 3 Bondowoso. Jenis penelitian 

menggunakan jenis Quasi-Eksperimen dengan Non-Equivalent Control Group Design, dan 

purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dipilih. Kriteria sampel yang 

digunakan yaitu nilai rata-rata kelas yang hampir sama. Sampel yang digunakan ada dua kelas 

dari seluruh kelas VII SMPN 3 Bondowoso tahun pembelajaran 2021/2022 dengan pembagian 

satu kelas eksperimen yakni kelas VII E dan satu kelas kontrol yakni kelas VII D. Perlakuan 

diberikan kepada tiap kelas berbeda, kelas eksperimen memperoleh perlakuan berupa 

pembelajaran dengan penggunaan media kartu kuartet dan kelas kontrol tanpa diberi 

perlakuan dengan materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup kelas VII. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini ada 2 yaitu tes dan non tes berupa angket.  

Instrumen tes tulis terdiri atas soal-soal yang dipakai dalam mengukur hasil belajar 

siswa berupa tes kognitif siswa yang diberi sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran. 

Angket yang dipakai berisi 24 butir pernyataan, pernyataan tersebut disesuaikan dengan 

indikator motivasi belajar ARCS menurut Keller, 1987, di mana indikator-indikator tersebut 

meliputi Attention (perhatian); Relevance (relevansi); Condfidence (percayaan diri); dan 

Satisfaction (kepuasan). Rentang skor yang diberikan pada setiap pernyataan memakai skala 

likert dengan interval 1-5 dan terdapat pernyataan positif dan juga pernyataan negatif. 

Sementara metode pengumpulan data pendukungnya meliputi wawancara, observasi, dan 

dokumentasi guna untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 

Hasil belajar dan motivasi  siswa dianalisis dengan uji statistik berbantuan SPSS versi 22. 

Terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat sebelum pengujian statistik yaitu uji normalitas dengan 

pendekatan Kolmogorov Smirnov untuk mencari tahu apakah terdistribusi normal atau tidak. 

Apabila terdistribusi normal dilanjut melakukan pengujian parametrik yaitu pengujian 

independent sample t-test guna mencari tahu ada atau tidak pengaruh signifikan penggunaan 

media kartu kuartet pada hasil belajar dan motivasi belajar siswa.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Target utama dari penelitian untuk mencari tahu apakah penggunaan media kartu 

kuartet mempunyai pengaruh atau tidak pada hasil belajar siswa. Rata-rata hasil pretest-

posttest terdapat di Tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai pretest-posttest hasil belajar 

Kelas 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Jumlah Siswa 28 28 28 28 

Nilai Tertinggi 55,5 100 55,5 100 

Nilai Terendah 11 73,5 11 42 

Rata-Rata 33,6  84,3  28,2  65,2  

 

Sesudah diberi perlakuan,  rata-rata nilai di kelas eksperimen mempunyai nilai yang lebih 

tinggi dari kelas kontrol. Tabel hasil uji normalitas kolmogorov-smirnov bisa dilihat di Tabel 2. 

 

Tabel 2. Uji normalitas kolmogorov-smirnov hasil belajar 
Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Siswa Pre-test Kelas Eksperimen ,152 28 ,099 

Post-test Kelas Eksperimen ,136 28 ,197 

Pre-test Kelas kontrol ,153 28 ,092 

Post-test Kelas Kontrol ,139 28 ,174 

 

Setelah dilakukan pengujian normalitas diperoleh hasil belajar pretest-posttest di kelas 

eksperimen dan di kelas kontrol, kedua kelas tersebut memperoleh skor nilai yang 

signifikansinya lebih besar dari 0,05 atau bisa diartikan berdistribusi normal. Dan untuk 

pengujian independent sample t-test bisa dilihat di Tabel 3.  

 

Tabel 3. Uji independent sample t-test hasil belajar 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality of Variances  

F Sig. T df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Hasil Belajar Equal variances 

assumed 
6,241 ,016 6,142 54 ,000 19,0357 

Equal variances not 
assumed 

  6,142 45,479 ,000 19,0357 

 

Sesudah melakukan pengujian independent sampel t-test memperoleh hasil signifikansi 

(2-tailed) yaitu 0,000, artinya lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima atau 

bisa diartikan adanya perbedaan signifikan antara skor rata-rata nilai kelas eksperimen dengan 

nilai rata-rata kelas konrol sehingga pembelajaran dengan menerapkan penggunaaan media 

kartu kuartet mempunyai pengaruh signifikan pada hasil belajar siswa IPA SMP kelas VII di 

SMPN 3 Bondowoso. 

Nilai hasil belajar pada kelas eksperimen memiliki nilai lebih besar dari  nilai hasil belajar 

di kelas kontrol yang bisa dilihat pada Tabel 1. dan juga diketahui memiliki pengaruh  

signifikan penggunaan media kuartet pada hasil belajar siswa yang bisa dilihat di Tabel 3. Hasil 

penelitian tesebut sejalan dengan hasil penelitian menurut Suhartini, 2018, menyatakan 

perbedaan hasil pretest dan posttest yang terjadi bukan karena kebetulan, melainkan terdapat 

perbedaan signifikan akibat diberikannya perlakuan yang membuat Ho ditolak dan H1 diterima 

atau mempunyai arti penerapan media belajar kartu kuartet mempunyai pengaruh terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas V SDN No 47 Alluka Kecamatan 

Pattallassang Kabupaten Takalar. Jadi dari kedua hasil penelitian tersebut bisa diketahui 

penerapan media kartu kuartet memiliki pengaruh yang signifikan pada hasil belajar siswa. 

Permainan media kartu kuartet didefinisikan sebagai media pembelajaran yang efektif 

sebab mampu mengingkutsertakan siswa secara langsung pada aktivitas belajar sehingga 
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siswa termotivasi untuk belajar efektif, aktif, dan kolaboratif bersama anggota kelompoknya 

(Ismail et al., 2020). Pembacaan atonasi atau deskripsi gambar secara berulang-ulang 

membuat siswa dapat dengan mudah mengingatnya selama permainan tanpa harus dipaksa 

mempelajari materi tersebut karena pada kartu telah memuat informasi tulisan yang 

mendeskripsikan gambar (Tan dan Wibowo, 2015). Dan disabung juga pendapat menurut 

Ismail et al., 2020, menjelaskan bahwa siswa secara alami bisa belajar tanpa disadari dengan 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman melalui bermain. Sehingga siswa dapat 

berpartisipasi aktif dalam menciptakan strategi untuk membangun pemahaman konseptual 

pengetahuan dan menyelesaikan permasalahan berdasarkan karakteristik media kartu (Su et 

al., 2014). Beberapa pendapat peneliti di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa penggunaan 

permaian media kartu kuartet bisa menjadi media belajar efektif dalam memudahkan untuk 

mengingat materi pelajaran dengan lebih cepat tanpa harus mendesak siswa serta 

meningkatkan hasil belajar dalam materi yang termuat di kartu kuartet tersebut. 

Target kedua pada penelitian untuk mencari tahu apakah penggunaan media kartu 

kuartet berpengaruh atau tidak pada motivasi belajar. Rata-rata data hasil motivasi belajar 

siswa terdapat di Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data motivasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Kelas Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa 28 28 

Skor Tertinggi 96,6 86,6 

Skor Terendah 85 77,5 

Rata-Rata 91,1 ± 3,2 81,3 ± 2,1 

 

Nilai rata-rata di kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata yang terdapat di kelas 

kontrol, di mana rata-rata nilai untuk kelas eksperimen tergolong kategori sangat tinggi 

sementara rata-rata nilai untuk kelas kontrol kategori tinggi. Kemudian rata-rata setiap 

indikator belajar yang digunakan bisa dilihat di Tabel 5. 

 

Tabel 5. Data skor motivasi belajar setiap indikator 

Indikator Motivasi Belajar 
Kelas 

Eksperimen 
Kelas 

Kontrol 

Attention (perhatian) 41,4 ± 1,1 37,1 ± 1,5 

Relevance (relevansi) 22,1 ± 1,2 20,7 ± 0,8 

Condfidence (percayaan diri) 17,9 ± 1,2 16,3 ± 0,7 

Satisfaction (kepuasan) 27,8 ± 1,2 23,2 ± 0,8 

 

Rata-rata nilai tertinggi berada di indikator attention (perhatian) sementara untuk rata-

rata nilai terendah yaitu di  indikator confidence (percaya diri) di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Tabel uji normalitas one-sample kolmogorov-smirnov motivasi belajar bisa dilihat di 

Tabel 6. 

 

Tabel 6. Uji normalitas one-sample kolmogorov-smirnov motivasi belajar 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Eksperimen Kontrol 

N 28 28 

Normal Parametersa,b Mean 91.19 81.31 

Std. Deviation 3.251 2.192 

Most Extreme Differences Absolute .130 .157 

Positive .096 .157 

Negative -.130 -.093 

Test Statistic .130 .157 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .074c 

 

Sesudah dilakukan uji statistik pada pengujian normalitas one-sample kolmogorov-

smirnov diketahui hasil motivasi belajar dari kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

signifikansi (2-tailed) lebih besar dari 0,05 yang artinya terdistribusi normal. Hasil pengujian 

independent sampel t-test motivasi belajar terdapat di Tabel 7. 
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Tabel 7. Uji independent sampel t-test motivasi belajar 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 
Sig. (2-tailed) 

Mean 
Difference 

Skor Equal variances 
assumed 

6.473 .014 13.335 54 .000 9.88095 

Equal variances not 
assumed 

  
13.335 47.350 .000 9.88095 

 

Sesudah dilakukan pengujian independent sample t-test menghasilkan signifikansi (2-

tailed) yaitu 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 yang mempunyai arti Ho ditolak dan Ha 

diterima sehingga pembelajaran dengan menerapkan penggunaan media kartu kuartet 

mempunyai pengaruh signifikan pada motivasi belajar siswa  SMP pada pembelajaran IPA. 

Kegiatan pengisian angket motivasi belajar siswa yang dikerjakan siswa setelah 

mengikuti kegiatan belajar bisa diketahui hasil nilai rata-rata  untuk kelas eksperimen dengan 

penggunaan media kartu kuartet lebih besar dari hasil nilai rata-rata kelas kontrol yang bisa di 

lihat pada Tabel 4. dan juga memiliki pengaruh signifikan penggunaan media kuartet pada 

hasil belajar yang bisa dilihat di Tabel 7. didukung dengan pendapat Sara, 2022, menjelaskan 

bahwa berdasarkan teori dari para ahli dan penjelasan kondisi pembelajaran yang terjadi serta 

olah data statistik maka hipotesisi alternatif yang diajukan terbukti bahwa dengan penggunaan 

media kartu kuartet siswa menjadi lebih berminat dibanding kelas kontrol tanpa menggunakan 

kartu kuartet. Karena menurut pendapat Aryani, 2018, menyatakan bahwa penggunaan media 

kartu kuartet mampu mengurangi peserta didik dari kebosanan atau kejenuhan serta 

meningkatkan keterampilan sosial peserta didik selama pelajaran berlangsung. 

Kartu kuartet didefinisikan salah satu media permainan belajar yang bisa menunjang 

motivasi belajar siswa (Lestari et al., 2020). Penelitian ini didukung oleh penelitian Sara, 2022, 

mengungkapkan hasil penelitian dengan memperlihatkan media kartu kuartet bisa membantu 

siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar. Beberapa paparan peneliti di atas bisa 

disimpulkan bahwa media permainan kartu kuartet mampu mendorong dan meningkatkan 

motivasi siswa. 

Kelebihan kartu kuartet menurut Sulastri et al., 2020, yaitu membuat siswa mudah 

mengingat pembelajaran karena pembeljaran yang telah diringkas sedemikian rupa mampu 

memberikan informasi yang mudah dipahami oleh siswa, media kartu kuartet bisa melatih 

kognitif dimana cara bermainnya membutuhkan strategi, dengan permainan kartu kuartet 

akan membuat siswa menjadi aktif, membangkitkan minat siswa, dan membuat suasana 

belajar menjadi menarik. Selain dari kelebihan yang disebutkan oleh para ahli di atas media 

kartu kuartet tidak menghabiskan biaya yang mahal karena kartu kuartet ini terbuat dari 

kertas kartu yang menyerupai hvs namun lebih tebal dari pada umumnya lalu dibentuk 

sedemikian rupa sesuai konten yang disampaikan seperti pada penelitian ini media kartu 

kuartet memuat materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup.  

Dari kelebihan yang dimiliki media kartu kuartet, kartu kuartet juga memiliki 

kekurangan, kekurangan media kartu kuartet menurut Sara, 2022, yaitu penggunaan kartu 

kuartet terbatas karena kartu kuartet dibuat sesuai dengan jumlah responden atau jumlah 

siswa sehingga jika salah satu kartu hilang permainan dengan media kartu kuartet tidak bisa 

dilanjutkan. Selain kekurang tersebut, kekurangan lainnya yaitu media kartu kuartet tidak bisa 

tahan lama dan akan cepat rusak jika terkena air karena terbuat dari bahan kertas. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan paparan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan penggunaan media kartu kuartet terhadap hasil dan motivasi belajar 

siswa SMP pada pembelajaran IPA. Keterbatasan penelitian yaitu dalam proses pengambilan 

data, informasi yang diberikan responden melalui angket terkadang tidak menunjukkan 

pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, 
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anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor 

kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam kuesionernya. Selain itu, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai dasar pertimbangan, pendukung, dan 

sumbangan pemikiran kepada para pendidik untuk lebih berinovasi dalam pembelajaran di 

kelas  untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 
 

SARAN 

Dari kegiatan penelitian yang sudah dilakukan di atas saran yang bisa peneliti berikan 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, sebaiknya guru membuat peringantan verbal kepada siswa yang membuat 

suasana kelas menjadi ramai dan memberi peringatan yang baik kepada siswa yang selalu 

terlambat mengumpulkan tugas agar bisa membuat suasana kelas yang kondusif dan 

pengumpulan tugas bisa terkumpul sesuai batas waktu yang telah ditentukan. 

2. Bagi peneliti lain, hasil dari penelitian penerapan penggunaan media kartu kuartet ini 

diharapkan bisa dijadikan rujukan atau sebagai referensi dalam melakukan penelitian lain 

lebih lanjut dengan menggunakan materi lain. 
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